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Lampiran 1 :  
 
 

NARASUMBER PENELITIAN  
 
 
Drs.H.Mudaffar Syah, Sultan Ternate ke-48, anggota DPRRI  Periode 2004-
2009 dan anggota Dewan Perwakilan Daerah (DPD) Provinsi Maluku Utara 
Periode 2009-2014, pemerhati sejarah Ternate, dan juga selalu aktif menulis 
buku-buku sejarah kebudayaan Ternate yang berbasis pada falsafah Jou Sengofa 
Ngare.  
 
Jou Affandi Syah, salah seorang pemangku kesultanan Ternate dengan 
memangku jabatan Kapita Lao. Beliau ini dalam sejarah perjalanan dan 
pengalaman hidupnya sungguh berbeda pandangan dengan keturunan kesultanan 
lainnya karena beliau dikenal sebagai seorang tokoh yang berpandangan modern.          
 
Joum Rini  Djabir Syah, pensiunan guru, salah seorang putri kraton Ternate 
yang saat ini masih aktif mengkaji kembali buku-buku dan arsip daerah berbahasa 
Belanda yang berkaitan dengan memorial sejarah kesultanan Ternate di masa 
lampau. 
 
Muhdar Mustafa,B.Sc, pensiunan, memangku jabatan sebagai Jogugu 
Kesultanan Ternate yang membidangi masalah-masalah pengelolaan 
pemerintahan kesultanan.  
 
Mahmud Muhammad,SH, pensiunan, memangku jabatan Hukum Sangaji 
Kesultanan Ternate. 

H.Ridwan Dero, SH ,PNS, memangku jabatan Joukalem, imam. Ini berkaitan 
dengan urusan masalah-masalah keagamaan, sebagai salah seorang imam mesjid 
Sultan dan selalu aktif dalam kegiatan-kegiatan penyiaran tradisi-tradisi 
keagamaan, baik  di mesjid maupun pada kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. 
 
Ismunandar AIM Syah,SE, MH, anggota DPRD Kota Ternate periode 2004-
2009, aktif menulis artikel di surat kabar yang terkait dengan masalah adat dan 
tradisi Terante serta kegiatan-kegiatan lainnya yang berhubungan dengan masalah 
politik dan kebudayaan Maluku Utara.  
 
Drs. Jusuf Abdulrahaman, pensiunan, mantan Rektor Universitas Khairun 
Ternate mantan Ketua Yayasan Pendidikan Khairun, pendiri dan salah seorang 
ketua Pusat Kebudayaan Maluku Utara, penyair, penulis, serta aktif dalam 
berbagai kegiatan lainnya yang berhubungan dengan kebudayaan Maluku Utara. 
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Adanan Amal,SH, pensiunan,pemerhati sejarah Maluku Utara, penulis buku-
buku sejarah lokal Maluku Utara, serta kegiatan lainnya berhubungan dengan 
sejarah Maluku Utara. 
 
Drs. Abjan Yahya, M.Ag, Ketua STAIN Ternate. 
 
Dr. Gufran Ali Ibrahim,MS ,  Rektor Universitas Khairun, budayawan, peneliti 
sosiolinguistik, aktif menulis artikel di surat kabar dan jurnal ilmiah, dan sekaligus 
menjadi salah satu narasumber dalam kegiatan-kegiatan seminar baik di tingkat 
lokal, nasional maupun Internasional.  

 
Drs. Adam Ma’ruf, M.Si ,  Kakandepak Kab.Halteng, pemerhati budaya Ternate, 
aktif  mengkaji dan menulis tradisi-tradisi Kesultanan Ternate dan sekaligus 
sebagai salah seorang pengurus atau pengelola kraton Ternate. 
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